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ABSTRAK

Muh.Yusuf Asnawir. Analisis Kesulitan Menerjemah Bahasa Arab Pada
Mata Kuliah Maharah Al-Qiraah Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN
Parepare.(dibimbing oleh Dr. Abu Bakar Juddah., M.Pd., dan Dr. Kaharuddin,
S.Ag., M.Pd.1.).

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data yang akurat tentang
proses menerjemah, menemukan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh mahasiswa
dalam menerjemah, dan mengetahui berbagai langkah sebagai solusi dalam
mengatasi kesulitan menerjemah bahasa Arab.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan dalam
mengumpulkan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah metode reduksi, penyajian
data, penarikan kesimpulan, dan triangulasi data

Hasil_penelitian_menunjukkan bahwa:_(1)Proses menerjemah_bahasa arab
pada mata kuliah Maharah Al-Qiraaah stidak langusung menerjemah, melainkan
diperkenalkan terlebih dahulu dasar-dasar menerjemah agar paham, seperti
penguasaaan kosakata, kaedah“(nahwu dansharaf). Tidak fupa Dosen selalu
memberikan motivasi di awal pembelajaran maupun di akhir, dan dalam prosesnya
Mahasiswa akan dibagi dalam kelompok kecil ‘'untuk mempresentasikan atau
menerjemahkan bacaan yang telah diberikan kemudian dosen mengoreksi bacaan
dari hasil menerjemah mahasiswa.(2)Kesulitan yang dialami oleh mahasiswa bahasa
arab dalam menerjemahkan itu terdapat pada kurangnya kosakata, penguasaaan
kaedah-kaedah dalam bahasa Arab dengan baik, kurangnya pembiasaan diri untuk
berdiskusi dengan teman maupun senior, kurangnya minat mahasiswa untuk belajar
kelompok, dan latar belakang pendidikan juga menjadi salah satu penyebab kesulitan
yang dialami oleh 'Mahasiswa.(3)Upaya yang harus dilakukan dalam mengatasi
kesulitan menerjemah yaitu.,. membiasakan _diri.untuk menerjemah diluar jam
pembelajaran, berdiskusi, Kursus, belajarkelompok, dan banyak belajar dengan
senior-senior yang mampu untuk .membimbingnya. Tidak lupa mahasiswa juga
Mahasiswa harus berlatih| dalam melafadzkan sebuah bacaan dengan baik,
mengingkatkan kosakata, dan mampu menguasai-kaidah-kaidah dalam bahasa Arab.

Kata Kunci: Kesulitan menerjemah, Bahasaarab, dan Maharah Al-Qiraah
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa Arab sebagai bahasa Al-Qur’an dan As-Sunnah yang merupakan

sumber utama agama Islam. Henda nenjadi salah satu bahasa yang dikuasai

atau paling dimengerti ole na firman Allah swt. dalam Q.S.

Yusuf/ 12:2

i menurunkan Al-Qur’ ] rab supaya

Arab termasuk bagia m, Karena

I-Kitab dan as-Sunnah

yang wajib,

kewajiban

R.A pernah

agama ﬁm ﬁagrpl ﬁ En Al-Kh

o * P
- e 08|
,4.3.3/ HjA.LQ.’

“Pelajarilah bahasa Arab, karena sesung%uhnya bahasa Arab itu termasuk
bagian dari agama kalian (Agama Islam)”.

'Departemen Agama RI, Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahannya, edisi Keluarga (Surabaya:
Halim, 2013) h. 235.

“Shodig Bin Muhammad Al-Hady, Pentingnya Belajar Bahasa Arab, 2011.
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Bahasa Arab itu sendiri selain merupakan bahasa bagi orang Arab, bahasa
ilmu pengetahuan, dan kebudayaan, juga merupakan bahasa agama Islam dan kaum
muslimin diseluruh penjuru alam.Karena Al-Qur’an dan Sunnah Rasul yang menjadi

sumber pokok agama Islam dan keduanya menggunakan bahasa Arab. Seiring

dengan hal itu, ilmu-ilmu tentang nan sebagai karya para ilmuan muslim

terdahulupun ditulis denga ah swt telah menjadikan bahasa

| Kitab (lauh mahfuz) di sisi kami, benar- ) tinggi dan
hikmah”®

lajari sebuah i hkan suatu

dari tingkat
engan baik.
Fenomena yang terjadi ketika peserta ‘didik diminta untuk menerjemahkan sebuah
buku atau teks yang berbahasa Arab, jawaban yang terdengar tampak

mengecewakan.” Karena memahami sebuah teks dalam hal ini teks berbahasa Arab,

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahannya, h. 489.

“*Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya (Cet.11; Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004), h. 21.
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memerlukan perangkat-perangkat dan keterampilan yang memadai. Memahami
sebuah teks tidak hanya dibutuhkan kemampuan teoritis tentang pembacaan teks
tetapi, juga kemauan keras untuk berlatih. Seorang pembaca akan mempunyai rasa

bahasa yang tinggi, sehingga berguna dalam memahami sebuah ungkapan.

Meskipun demikian, masih be orang yang tidak menyadari hal tersebut.

Begitu pula dalam proses Arab, yang pada akhirnya

mengurangi minat be a didik. Serta gapan bahwa bahasa Arab
ipelajari, karena mereka tidak memiliki dasar-dasar

Dahasa Arab

juan utama pembel ab adalah

pelajar dalam meng baik lisan

n menggunakan bahasa aran bahasa,

ahasa (maharah al-lugho ersebut ada

empat, eterampilan erbicarah (m al-kalam),
aharah  al-q (maharah bah).’Empat
as tidak da gan yang lai Jadi untuk

asa AralFA an(Fkn Eberbahas yahasa Arab

rumusan yang harus dipahami.
Maharah Al-Qiraahadalah sub materi pembelajaran bahasa Arab yang secara

terminologi berarti “membaca” dan “memahami”. Sedangkan arti etimologinya

*Acep Hermawan, Meteodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), h. 129.
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adalah ungkapan atau teks berbahasa Arab yang harus dibaca dan dipahami dengan
benar berdasarkan kaidah-kaidah dalam bahasa arab.® Jadi, Maharah Al-Qiraahjuga
dapat diartikan sebagai proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca

untuk memperoleh pesan yan hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-

kata atau baca tulis.” Adapun tujuan belajaran Maharah Al-Qiraahtersebut

agar peserta didik memiliki a_(maharah al-gira’ah) tulisan-

tulisan Arab yang be

pilan berbahasa yaitu A al-gira’ah).
Belajar memiliki kesan bahwa asa Arab itu
sangat S endebarkan, dan mem
juga te ng sama, bahwa belajar m sangat sulit.
Proses aj i aklah selalu
baik tanpa da waktu di
a mengala i )atan dalam
belajar,
aharah Al-
Qiraah ana dosen

memberikan sebuah bacaan kepada mahasiswa sesuai tingkatan semester, adapun

®Ratih Purwasih, Arif Rahman, dan Herman, “Kebijakan Pimpinan Pesantren Modern dalam
Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Asing Santri” (Jurnal Manajemen Dakwah 3, no 1, 2018), h.
12.

"Henry Guntur Tarigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung:
Angkasa, 1993), h. 7.
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bacaan yang diberikan yaitu berbahasa arab yang tidak memeiliki baris, kemudian
mahasiswa diminta untuk memberikan baris bacaan tersebut dan menerjemahkan
sesuai kaidah dalam bahasa arab itu sendiri.

Perkembangan pembelajaran Maharah Al-Qiraah pada prodi pendidikan
bahasa Arab, bagi mahasiswa yang menerjemahkan sebuah teks bacaan masih
tergolong kurang maksimal dan menjadi kendala besar bagi pembelajar Maharah Al-
Qiraah. Sesuai dengan pengalaman yang penulis rasakan.sewaktu menempuh mata
kuliah itu sendiri dan masih banyak mahasiswa merasakan kesulitan dan kendala, Ini
dapat dilihat ketika mahasiswa menerjemahkan sebuah kalimat yang berbahasa Arab,
itu terjadi karena minimnya kosakata dan penguasaan tata bahasa yang mereka
miliki. Walaupun banyak orang mempercayai bahwa ketika ingin mahir berbahasa
Arab, yang paling utama adalah belajar untuk praktek menerjemahkan sebuah bacaan
atau belajar untuk berani berbicara dengan menggunakan bahasa tersebut, namun
tetap saja para pembelajar banyak yang enggan melakukan praktek untuk
membudayakan bahasa Arab.. 'Karena mereka takut salah untuk menyebutkan
mufradat dan aturan yang harus mereka pakai dalam kalimat yang akan diucapkan.
Penting sekali bagi para pembelajar bahasa Arab untuk mempelajari tata bahasa
maupun memperbanyak 'kosakata: apalagi- ketika menerjemahkan sebuah teks yang
berbahasa Arab khusus pada mata kuliah Maharah Al-Qiraah.

Permasalahan yang sering terjadi ketika menerjemahkan sebuah bacaan,
karena kemampuan mahasiswa dalam membaca teks bahasa Arab mengalami
kesulitan, ketika memahami kandungan teks bacaan. Kesulitan menerjemahkan teks
bahasa Arab bagi mahasiswa bukan hanya dari segi membaca ejaan kata, kalimat,
maupun paragraf saja. Akan tetapi menerjemahkan juga langsung memahami arti dan

makna teks bacaan tersebut, sehingga dalam proses belajar mengajar pun mengalami



kesulitan terutama dalam hal menerjemahkan teks bahasa Arab. Karena kemampuan
dalam menerjemahkan teks sangat mempengaruhi keberhasilan suatu kegiatan
belajar mengajar bahasa Arab khususnya pada mata kuliah Maharah Al-Qiraah.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang terjadi dan dikemukakan di

atas sebagai latar belakang. Memb eliti tertarik untuk melakukan penelitian

dengan tema sentral, yai nerjemahkan Bahasa Arab Pada

Mata Kuliah Maharz aahProgram S dikan Bahasa Arab IAIN

Parepare” esulitan belajar mahasiswa juga tidak hanya berasal dari diri
sendiri tidak mau
sangat
1.2 Ru
elakang yang dikemu

adalah sebagai berikut:

enerjemah bahasa arab dal bela aharah Al-
IAIN Parepa

iswa dalam mah bahasa

gram Studi P

a IangkfwnEMRiE dalam ah bahasa

AIN Parepare

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah untuk
mengungkap  kesulitan-kesulitan yang dihadapi olen mahasiswa dalam

menerjemahkan teks bacaan kemudian memberikan solusi dari permasalahan
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tersebut. Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka dalam
penelitian ini bertujuan untuk:
1.3.1 Untuk memperoleh data yang akurat tentang proses menerjemah pada mata

kuliah Maharah Al-Qiraah pendidikan bahasa Arab IAIN Parepare.

1.3.2 Untuk memperoleh data yan a tentang kesulitan yang dialami oleh
mahasiswa  dalam ata kuliah Maharah Al-
Qiraahpendidi rab IAIN Par

1.3.3 Untuk menget agai langkah yang di tuk mengatasi kesulitan

kan bahasa

n memberikan keguna tis maupun
secara [ elitian ini antara lain:
14.1
mahasiswa
pendidi j caan dalam
bahasa sulitan yang
dialami pihak yang
terkait signifikan

daam mengatasi kesulitan tersebut.
1.4.2 Secara Praktis

1.4.2.1 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman serta

pengetahuan semua pihak, khususnya mahasiswa pendidikan bahasa Arab

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



IAIN Parepare dalam menerjemah sebuah teks bacaan bahasa Arab dengan
baik dan benar.
1.4.2.2 Bagi penulis dapat menambah wawasan nilai pendidikan khususnya dalam

pendidikan bahasa Arab, untuk selanjutnya dijadikan sebagai acuan dalam

bersikap dan berperilaku.

1.4.2.3 Bagi para pendidi ilmu pengetahuan yang dapat

dan sunggu agi peserta didik dalam
sukan yang
a, termasuk

idalamnya, dan pene ijaka lembaga

Secara umum.

13l
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BAB |1
TINJAUAN PUSATAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini, penulis mengemukakan

beberapa rujukan penelitian terdah erhubungan dengan skripsi yang akan
penulis teliti, sebagai berik
2.2.1 Hamzah telah itan Belajar Muthala’ah”
gram Studi Pendidikan
tahun 2013.
embelajaran
kesulitan yang dialami embelajaran

ya yang dilakukan ole mengatasi

ala’ah.Hubungan pene elitian yang
ma-sama membahas tentan litan mata kuliah
. berfokus kesulitan

h Maharah aahProgram

nah dalam
anang Kec.
Binuang Kab. Polewali Mandar” pada tahun 2014. Fokus penelitiannya adalah
untuk mengetahui bagaimana penerapan metode tarjamah, faktor-faktor apa

yang mendukung dan menghambat penerapan metode tarjamah, dan upaya apa

®Hamzah, Kesulitan-Kesulitan Belajar Muthala’ah (Studi Analisis Deskriptif Semester V
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Parepare), (Skripsi
Sarjana; Jurusan Tarbiyah, 2013), h. 5.
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yang dilakukan untuk mengatasi hambatan  penerapan  metode
tarjamah.’Hubungan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan adalah
sama-sama membahas tentang Kesulitan dalam menerjemah dalam

pembelajaran bahasa Arab. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam

pembelajaran bahasa Arab deng 2nggunakan metode tarjamah sangat baik,

faktor pendukung dari h semangat peserta didik dalam
arana dan prasarana serta
pesrta didik. Adap pedaannya yaitu, berfokus

aharah Al-

223 A ati neliti tentang “Analisis ; ahasa Arab
a Semester IV Progra i gama Islam
ada tahun 2014. Fok iti alah untuk

or-fa kesulitan belajar A mengatasi
belajar bahasa arab. elitian yang
adalah sa am belajar
or kesulitan
pendidikan
urang baik

berpengaruh terhadap cara belajaripeserta didik dan upaya mengatasi kesulitan

%Fitriyani, Penerapan Metode Terjemah dalam Pembelajaran Bahasa ArabPeserta Didik Kelas
X1 MA DDI Kanang Kec.Binuang Kab.Polewali Mandar (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah, 2014), h.
8.

YAbdul Latief, Analisis Kesulitan Belajar Bahasa Arab (Studi Kasus Mahasiswa Semester 1V
Program Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Parepare), (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah, 2014),
h. 9.
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belajar bahasa arab yang dihadapi semseter IV program studi pendidikan
agama Islam STAIN Parepare antara lain pemberian bimbingan belajar bahasa
Arab, mengajak dan menarik minat mahasiswa untuk belajar aktif, memberikan

perhatian dan menciptakan susasana yang menyenangkan, memberikan sarana

prasarana yang memadai, dan empraktikkan atau mengulang-ulangi
yang diberikan ole 2daannya yaitu, berfokus pada
kesulitan menerj ad liah Maharah Al-Qiraah

an Bahasa Arab IAIN F

ahasa Indonesia, anal

arangan, perbuatan, da

'Sedangkan secara umu

yang j i i i an memilih

sesuatu i ria tertentu

peristiwa

Jalah suatu

diartikan sebagai kemampuan untuk memecahkan atau menguraikan suatu materi
atau informasi menjadi komponen-komponen yang lebih kecil sehingga lebih mudah

untuk dipahami.

Hoetomo, Kamus Bahasa Indonesia (Surabaya: Mitra Pelajar, 2005), h. 39.

2Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi 111 (Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), h. 43.
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Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa analisis adalah aktifitas yang
memuat sejumlah kegiatan seperti mengurai, membedakan, memilih sesuatu untuk
digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut Kriteria tertentu kemudian dicari

kaitannya dan ditafsirkan maknanya. Begitupun analisis merupakan penguraian

pokok persoalan atas bagian-bagia n untuk mendapatkan pengertian yang

tepat dengan pemahaman s

2.2.2 Kesulitan B
2221

............. : g vital setiap pendidikan.
. tidak pernah tercipta a Dengan Kkata
lain, be erupa iatan yang berproses da
iap jenis pendidikan. E j akan proses
terlibat didalamnya adal

dan psikomotori

secara
dipelaja

konsentrasi. Demikian kenyataannya g sering kita jumpai pada setiap peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari dalam kaitannya dengan aktifitas belajar. Ranah

kognitif menurut Bloom, terdiri dari enam jenis perilaku yaitu:

Dimyati Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: PT.Asdi Mahasatya, 2002),
h. 18.
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Pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah
afektif menurut Krathwhol dan Bloom, terdiri dari lima perilaku yaitu;
penerimaan, partisipasi, penilaian dan penentuan sikap, organisasi dan
pembentukan pola hidup. Ranah psikomotorik, menurut simpson terdiri dari
tujuh jenis perilaku yaitu; persepsi, kesilapan, terbimbing, gerakan terbiasa,
gerakan kompleks, penyesuaian pola gerak, dan kreatifitas.**

Berdasarkan ranah-ranah miliki oleh peserta didik, maka sangat

dibutuhkan peran pendidik nbimbing, pendidik yang akan
mengarahkan, menga memiliki motivasi pada
dirinya, sehingga te diharapkan dan

eksperimen

pada tercapainya pe h luas dan

perubahan yang dimilik . Ini berarti,

capaian pendidikan sa pada proses
uang untuk
sehari-hari
r belakang

perbedaaan

keseluruhan dapat menerima setiap materi yang disampaikan oleh pendidik, tetapi
terkadang diantara mereka mengalami kesulitan belajar (Kesulitan Menerjemah Teks

Bahasa Arab).

““Dimyati Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, h. 26-30.
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Kesulitan belajar bagi peserta didik, biasanya tampak jelas dari menurunnya
kinerja akademik atau prestasi bealajar misalnya, kurangnya memahami kaidah-
kaidah dalam bahasa arab dan minimnya kosakata yang dimiliki. Namun, kesulitan

belajar juga dapat dibuktikan dengan munculnya kelainan perilaku peserta didik pada

saat berlangsungnya kegiatan proses.{ ajaran di dalam kelas.
Untuk lebih mema ajar, maka dapat diartikan kata
2rjemah dari is

kesulitan belajar me a inggris dikenal dengan

Hallahan, Kauffam, dan

a ujaran atau tulisan.
i dalam bentuk kesu
membaca (gira’ah),
kondisi-kondisi seperti 3 ema belajar
anya berasal dari adan am maupun

didik dalam

enunaikan

hal yang harus diperhatikan atau harus memiliki kompetensi yang profesional. Oleh

“Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak yang Berkesulitan Belajar (Cet. |; Jakarta:
PT.Rineka Cipta, 1991), h. 6.

®Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak yang Berkesulitan Belajar, h. 11.
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karena itu, tidak mengherankan kalau agama Islam menempatkan posisi pendidikan

itu sangat tinggi. Sebagaimana firman Allah Swt., dalam Q.S. al-Mujadilah/ 58: 11

5] e dloe don 0T 3 152 28T Js 515505 el Gl
ol e fonP g e

™ i s -~
N A -

San 2 .~ . .
- - -

ét\,z
(o \ \z

ikatakan kepadamu, “berilah
angkanlah, niscaya Allah
a dikatakan, “berdirilah
angkat (derajat) orang-
u beberapa

tas adalah ang mukmin

yang rintahNya dan perinta orang-orang

yang be ka derajat-derajat yan pahala dan

tingkat n orang-orang Yyang dan mau
epada mereka yang membutuhkan akan oleh Allah

swt da i amatan dan
Jingan yang

Sebagaimana yang telah diketahui bahwa peserta didik adalah individu yang

unik mempunyai kesiapan dan kemampuan pisik, psikis, serta intelektual yang

"Departemen Agama RI, Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahannya, h. 543.

®Ahmad Mustofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Jus XXVIII (Cet. II; Semarang: CV.Toha
Putra Semarang, 1993), h. 25.
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berbeda satu sama lain. Demikian pula halnya dalam proses pembelajaran, setiap
peserta didik mempunyai karakteristik yang berbeda. Sebagaimana firman Allah

Swt., dalam Q.S. al-Isra’/ 17: 21

£
= - < - -

¢ z z z
& 2 - @ s> e ,/9/ 7T 8.2 S ¢ z -
=17, . R Y v . 3 . wz ) /J ‘/ DRI
e Stlab ) 8,5 Wy S5 8 19N 285D

4

Terjemahan:
Perhatikanlah

(yang lain).
keutamaan

ian mereka atas sebagian
rajatnya dan lebih besar

perbedaan
individ an pendidik
sering dapi h adanya peserta didi idak mengikuti
pembelz Adapun peserta didik stasi belajar
yang re bukti bahwa peserta di a dalam hal

kemam uk menguasai satu atau lebih 3 . Dalyono

gan sebutan
api prestasi

pendidikan

Sudah banyak para ahli yang mengemukakan faktor-faktor penyebab

kesulitan belajar dengan sudut pandang mereka masing-masing. Namun sebagian

YDepartemen Agama RI, Al-Qur’an al-Karim dan Terjemahannya, h. 284.

M. Dalyono, Psikologi Pendidikan dan Pendekatan Baru (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h.
248.
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besar mereka sependapat bahwa faktor penyebab kesulitan belajar dapat ditinjau dari

dua aspek yaitu faktor internal peserta didik dan faktor eksternal peserta didik.

2.2.2.2.1 Faktor Internal

Faktor internal peserta didik adalah hal-hal atau keadaan yang muncul dari

dalam peserta didik itu sendiri. M in Syah, faktor internal peserta didik

meliputi gangguan atau k

erti rendahnya kapasitas

: ranah rasa),
torik (ranah
nglihat dan

diragukan,

na semakin

sangat eberhasilan belajar pes

si seorang peserta didik peluangnya

intelegensi

garuhi sema n intensitas

ah dapat m an kuslitas

gnitif) se@“rEFNRiE kurang a

Faktor eksternal adalah faktor "yang datang dari luar diri seseorang yang
berasal dari lingkungan mereka.? Lingkungan bagian dari kehidupan peserta didik,

yang mempunyai pengaruh cukup signifikan terhadap belajar peserta didik disekolah.

2!Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet. IX, Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2004), h. 247.

22M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan Berdasarkan Kurikulum Nasional (Jakarta: Pedoman
Ilmu Jaya, 1995), h. 89.
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Faktor eksternal peserta didik meliputi semua situasi dan kondisi lingkungan
sekitar yang tidak mendukung aktifitas belajar peserta didik. Faktor eksternal ini
dikelompokkan menjadi 2 faktor, yaitu faktor lingkungan sosial dan nonsosial.

1. Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial sekolah s para guru, para staf, administrasi, dan

teman teman sekelas yang emangat dan motivasi belajar

siswa.”® Guru merupa odel yang menu ikap dan perilaku simpatik

susnya dalam hal belajar,

, dan teman
sosial yang tidak m
imbulkan kesulitan ket

jam alat-alat belajar yan

2.

an letaknya,
rumah cuaca dan
waktu b i . i enentukan
tingkat
223 T

2.2.3.1 Pengertian Terjemah
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), disebutkan bahwa

menerjemahkan berarti menyalin (memindahkan) dari suatu bahasa ke bahasa lain

“Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 137.
#Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, h. 137.
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atau mengalih bahasakan, penerjemahan bisa disebut bahasa penerima atau bahasa
sasaran.”® Menurut syihabuddin terjemah adalah “Menjelaskan dan menerangkan
tuturan, baik penjelasan itu sama dengan tuturan yang dijelaskan maupun berbeda”.?®

Dari penjelasan terjemah di atas dapat dipahami bahwa substansi dari

terjemah adalah memindahkan ba kepada bahasa sasaran (dalam hal ini

dari bahasa arab ke bahas jemah pada hakikatnya adalah

suatu kegiatan mentr dari suatu untuk komunikasi yang
memeiliki urgensi alam memperkenalka aan, peradaban, dan

an kata lain

aliknya.
asa asing ke dalam b

r isi kandungan atau m i alam bahasa

(kata, a) sasaran yang dapat m lungan atau
makna asal tanpa ter karakteristik, idah-kaidah
bahasa sebut. Oleh jemah harus asai bahasa

jemahkan (al- inha) dan b

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga (Cet. I1;
Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 118.

26gyihabuddin, Teori dan Praktik Penerjemahan Arab-Indonesia (Jakarta: Proyek Peningkatan
Penelitian Pendidikan Tinggi Derektorat Jendral Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional,
2002), h. 6.

“"Moh. Mastna, Kajian Semantik Arab Klasik dan Kontemporer (Cet. |; Jakarta: Prenadamedia
Group, 2016), h. 189.
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Secara teoretis menerjemahkan sebenarnya lebih sulit ketimbang menulis.
Menulis berarti mengemukakan pemikiran dan perasaan sendiri kepada orang lain.
Adapun menerjemahkan, berarti mengemukakan kembali pemikiran dan perasaan

orang lain kepada orang lain ke dalam bahasa yang lain dan menyampaikan

pemikiran orang lain ke dalam baha jelas merupakan persoalan tersendiri.
2.2.3.2 Metode Terjemah
gat variatif, care

Masalah penerj ode penyelesaiannya juga

bervariasi. Dalam khazanah penerjemah di dunia Arab, metode penerjemahan terbagi

n nas sumber. Cara m uga disebut

wiyah yang menjadi s jé arfiah ialah

an dengan cara, seora ahami nas,

dengan bahasa lain pada p kata bahasa

lah cara ini kan hingga

seluruh

metoode t cara penerje yang tidak

peniruarP:iﬂEJMRLE)er. Yang ingkan oleh
0

bahasa sumber, dalam praktek penerapan metode ini, penerjemah memahami makna
bahasa sumber, kemudian menuangkannya ke dalam struktur bahasa lain sesuali

dengan tujuan penulis nas sumber.?

“Umi Hanifah, Metode Terjemah, Teori penerjemahan Arab-Indonesia, (Surabaya: Dwiputra
Pustaka Jaya, 2013), h. 66-67.
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Metode terjemah adalah metode pembelajaran bahasa Arab dengan menitik
beratkan pada kegiatan menerjemahkan ide yang terdapat dalam buku teks. Metode
ini sering juga disebut metode tradisional dan metode yang paling tua, metode ini
sama sekali tidak ada aktifitas pembelajaran yang mengarah kepada kemahiran
bahasa secara lisan, tetapi lebih mengutamakan agar peserta didik dapat membaca
secara efektif untuk dapat .memahami Isi bacaan sehingga dapat menerjemah yang
baik.?® Akan tetapi disisi lain peserta didik akan kurang termotivasi terutama bagi
mereka yang belum mempunyai kemampuan bahasa yang cukup, karena kurang
pembendaharaan kosakata yang memadai, tata bahasa, dan wawasan yang luas.

Metode diatas merupakan cara yang paling aktif melibatkan setiap peserta
didik di dalam kelas maksudnya bukan hanya guru dan peserta didik saja melainkan
interaksl antasa peserta didik yang lainnya. Metode ini juga merupakan kegiatan
yang dapat mempercepat kecakapan dan kemampuan analisis peserta didik tentang
arti dan'makna suatu bacaan atau permasalahan tertentu yang sedang dibahas dalam
pembelajaran bahasa Arab khususnya-mata kuliah Maharah Al-Qiraah.

Dengan demikian, metode terjemah merupakan metode menerjemahkan
dengan kata dan bahasa yang berbeda dari sebelumnya. Selain itu, menyajikan
pelajaran dengan penerjemahkan -buku-bukubacaan yang berbahasa Arab kedalam
bahasa 'sehari-hari, dan buku bacaan. tersebut tentunya telah direncanakan atau
disusun“sebelumnya. Pada dasarnya, metode ini dapat diterapkan oleh mereka yang
telah memiliki kemampuan berbahasa’ yang cukup setidaknya mereka memiliki

kosakata (mufradat) perbendaharaan kata-kata yang sudah cukup memadai.

®Muhammad Irwan, Efektivitas Program Perkampungan Bahasa Arab (Studi tentang
Peningkatan Kemampuan Muhadatsah STAIN Parepare), Tesis, (Makassar: UIN Alauddin Makassar,
2010), h. 36.
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2.2.3.3 Tujuan Penerjemahan
Praktik penerjemahan dengan pengertian tertentu telah dilakukan orang-orang
terdahulu, bidang ilmu ini jarang orang untuk terjun ke dalamnya karena berbagai

keterbatasan yang ada. Pemahaman seperti ini sangat penting untuk diarahkan

menjadi peminat yang ingin menget ebih jauh dunia penerjemahan.®® Karena

penerjemahan bertujuan un a terjemahan yang membawa
Jan mengembangkan ilmu

ga sasarannya agar mahasiswa dapat membaca dengan

terjemahan,

dan set dihasilkan dimaksud mengatasi

tara penulis teks bah bbaca teks

suatu terjemahan dala nya sebagai

ara dua pihak yang tid a be kan sangat

'zlﬂrbagal tahap lam proses

enghindp naanrPAum Eiul peneli aka penulis
-

penelitian.

da kepiawai

onseptual

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan,
dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya sebab-musabab,

kedudukan perkaranya dan sebagainya.

%http://ms.wikipedia.orang/wiki/Terjemahan. Diakses pada tanggal 13 Agustus 2019. Pukul
12:14.
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2.3.2 Belajar dan Kesulitan menerjemah
Belajar bahasa Arab adalah suatu proses kegiatan untuk memperoleh
pengetahuan dan keterampilan bahasa Arab oleh Mahasiswa. Adapun yang dimaksud

kesulitan belajar dalam judul penelitian ini adalah kesulitan Mahasiswa dalam

menerjemahkan bacaan bahasa Ara a kuliah Maharah Al-Qiraah.

2.3.3 Tinjauan Tentan

a (Qira’ah) adalah uan menelaah pendapat

membaca,

kedudukan

dan ma bacaan dan
itu, dalam

ranian dan

2.4 Kerangka pikir

Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara konsep
atau variabel secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap fokus
penelitian. Kerangka pikir merupakan skema yang menggambarkan sistematika

berpikir yang digunakan penulis berdasarkan teori yang mendukung penelitian ini.
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Kerangka pikir ini bertujuan sebagai landasan sistematika dalam berpikir dan
menguraikan secara jelas masalah-masalah yang dibahas dalam proposal skripsi ini.
Rancangan isi dari proposal skripsi yang dikembangkan melalui topik yang

telah ditentukan. Kerangka pikir dalam penelitian ini di fokuskan pada Analisis

Kesulitan BelajarMaharah Al-Qira asiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab.

Adapun kerangka pikir yang itian ini adalah sebagai berikut.

Prodi Pendidikan Bahasa Arab

Dosen Mahasiswa

Kesulitan Menerjemah bahasa

Arab
>, |

Solusi/Hasil

ikir

PAREPARE
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif, di mana penelitian

deskriptif dimaksudkan untuk men psikan suatu situasi atau area populasi

tertentu yang bersifat faktua rat. Penelitian deskriptif dapat
pula diartikan sebags ntuk memotret fenomena
individual, situasi, atau ke adi secara kekinian. Penelitian

fenomena

adalah pendekatan ya memahami

ang dialami oleh subjek

informasi

g kesulitan me ( a “‘Arab Prodi Pendic 3ahasa Arab

IAIN P PAREPARE

Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian adalah di
lembaga perguruan tinggi sendiri, yaitu kampus IAIN Parepare. Penentuan lokasi
dilakukan dengan pertimbangan, bahwa lokasi tersebut mudah untuk dijangkau

dalam melakukan penelitian.

#'Sydarwan Danim. Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002) h. 41.

25
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3.2.2 Waktu Penelitian
Kegiatan penelitian akan dilakukan dalam waktu 45 hari atau kurang lebih +2

bulan lamanya (disesuaikan dengan kebutuhan penelitian).

3.3 Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini ak. nai Kesulitan Menerjemah Bahasa

Arab pada Mata Kulia di Pendidikan Bahasa Arab

ta kuliah Maharah Al-

dalah kualitatif artinya : kata-kata,
a kalaupun ada angka i ya sebagai
diperoleh melalui berbaga
i terfokus, a ervasi yang
telah d n : a kualitatif

u rekaman v

PAREPARE

neliti secara
langsung dari sumber data yaitu pada dosen, alumni dan mahasiswa yang kesulitan
dalam menerjemah bahasa Arab Mata Kuliah Maharah Al-QiraahProgram Studi
Pendidikan Bahasa Arab. Data primer disebut juga sebagai data asli atau data baru,

untuk mendapatkan data primer peneliti harus mengumpulkannya secara langsung.
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Teknik yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data primer antara lain

observasi, wawancara.

3.4.1.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang. diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari

berbagai sumber yang telah ad i.tangan kedua). Data sekunder dapat

diperoleh dari berbagai li al, dan lain-lain.

3.4.2 Sumber Data
den maupun
pun dalam
bentuk eperluan penelitian terse

enelitian adalah subjek G roleh, yaitu
segala tan dengan penelitian. fokus dan

tujuan s 0 elitian, maka sumber data dale i umber dari

Iﬂarah Al-Qirs mahasiswa

data me tian dengan

pendekatan apa pun, pengumpulan data menjadi satu fase yang sangat strategis

%2Joko Subagyo, Metode Penelitian (dalam teori praktek) (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 12.

*Burhan Bugin. Metode penelitian kualitatif. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004) h.
43.
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dihasilkannya bagi penelitian yang bermutu.>* Untuk melakukan sebuah penelitian
dibutuhkan teknik dan instrumen pengumpulan data.
Metode pengumpulan data merupakan suatu hal penting dalam penelitian,

karena metode ini merupakan strategi untuk mendapatkan data yang diperlukan.

Keberhasilan penelitian sebagian b tung pada teknik-teknik pengumpulan

data yang digunakan.® n data yang akan dilakukan

peneliti antara lain:

IS TTICTTYAdtadAadll Dadlivva UDSCHVast addiall

h keg ang terencana dan terfo s an mencatat
kaia u ataupun jalannya seb iliki tujuan
u, se gungkap apa yang ada o erilaku dan
ans m tersebut.*

inisi yiratkan bahwa observe dasa ukan hanya
aku yang dim Ikan oleh subjek peneliti semata juga harus
prediksi  apa yang. menj F belakang u tersebut

V|

yang menjadi target untuk di observasi dalam f an ini yaitu

-

can_pengamatan lernadab b QL#.":L Ahnnﬂ__ an..Mma h Maharah

aharah Al-
QiraahProgram Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare dan metode yang

digunakan dalam melakukan observasi adalah partisipan. Observasi partisipan

$*Sudarwan Danim. Menjadi Peneliti Kualitatif, h. 51.

**Basrowi & Suwandi. Memahami Penelitian Kualitatif. (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008) h.
93.

**Haris Herdinsyah. Wawancara Observasi dan Fokus Group (Cet. 1; Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2013) h. 131.
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dilakukan oleh peneliti dengan berperan sebagai anggota yang ikut serta merasakan
di dalam kehidupan masyarakat topik penelitian. Biasanya peneliti tinggal atau hidup
bersama anggota masyarakat dan ikut terlibat dalam semua aktivitas dan perasaan

mereka.®’

3.5.2 Wawancara
Wawancara merup ormasi dengan cara mengajukan
lisan pula.®® Wawancara
sambil wawancarai
untuk lahan yang
diteliti.
an ‘“wawancara adala an maksud
kukan oleh dua pihak, awa

aan dan terwawancara ( we)

yang akan o cara dalam

ertanyaan itu

yaitu maha aharah Al-

studi pendi

naran APPR EPARE
1 G

pengampu

0g langsung

elalui tanya

¥"Emzir. Metodologi Penelitian Kualitatif analisis data (Cet. 2; Jakarta: Rajawali Pers, 2011) h.
39.

%8Sukardi. Metodologi Penelitian Pedidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2009) h. 165.

%Bugin. Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekenomi, Kebijakan Publik, Dan Ilmu Sosial
Lainnya (Jakarta: Kencana Predana Media Grup, 2010). h. 108.

“OA.Black, James, dan Dean J, Penerjemah E. Koeswara dkk. Metode dan Masalah Penelitian
Sosial (Bandung: PT. Refika Aditama, 1999). h. 287.
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jawab tentang berbagai masalah yang terkait dengan penelitian. Banyaknya orang
yang akan diwawancarai tidak dapat ditentukan karena hal ini disesuaikan dengan
kebutuhan peneliti dalam mencari informasi.

2.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari enai hal-hal atau variabel yang berupa

catatan, transkip, buku ata ngger, agenda dan sebagainya.
Misalnya sejarah berdi ta didik, jadwal pelajaran

dan lain-lain. Met mentasi digunakan un peroleh informasi dan

yang penulis gunakan atif dengan

penelitian. data dari hasil

ggambarkan
Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis seperti yang disarankan oleh data.** Analisis data dalam

penelitian kualitatif adalah proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis

“Basrowi dan Suwandi. Memahami Penelitian Kualitatif, h. 91.
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transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain yang dikumpulkan
untuk meningkatkan pemahaman terhadap bahan-bahan tersebut agar dapat
diinterpretasikan temuannya kepada orang lain.*> Pada penelitian ini menggunakan
teknik analisa deduktif, artinya data yang diperoleh di lapangan secara umum

kemudian diuraikan dalam kata-ka

arikan kesimpulannya bersifat khusus.

uraiannya

merupakan kompone a da alisis yang
merupa kus, penyederhanaan, aksi ri fieldnote.
Proses epanjang pelaksanaan penelitian. prosesnya
diawali it dikatakan
, membuat
ikian rupa
ata, peneliti
enerjemah
bahasa Arab pada mata kuliah Maharah Al-Qiraah Program Studi Pendidikan bahasa

Arab IAIN Parepare.

“2Nurul Zuriah. Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006)
h. 217.

“3HB Sutopo. Metodelogi Penelitian Kualitatif Dasar Teori dan Terapannya dalam Penelitian
(Surakarta: UNS Press, 2002) h. 94.
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3.6.2 Penyajian Data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk

penyajiannya antara lain, berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan, dan bagan.

Tujuannya adalah untuk memud baca dan menarik kesimpulan, oleh

karena itu, sajiannya harus

merupakan
etika dibaca
genai berbagai hal yan penelitian,
elitian untuk melakuk alisis atau
mahaman tersebut.
am penelitian ini diperole ngsung dan

ntuk mende an analisis

aharah Al-Qiraa Pendidikan

penelitian menulis, suatu tinjauan ulang pada catatan lapangan atau peninjauan
kembali. Singkatnya makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya dan

kecocokannya yang merupakan validitasnya.”* Pengambilan kesimpulan atau

“Miles, B. Mathew dan Michael Huberman, Analisis Data Kualitattif Buku Sumber tentang
Metode-Metode Baru. (Jakarta: UIP, 2009) h. 20.
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verifikasi yaitu hasil dari penelitian tentang Kesulitan Menerjemah Bahasa Arab
pada Mata KuliahMaharah Al-QiraahProgram Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN

Parepare.

3.6.4 Uji Keabsahan Data

Pengujian keabsahan d ini menggunakan:
3.6.4.1 Perpanjangan pe
kelapangan melakukan
aupun yang
baru. D al ini penel as data vaitu o pengujian
atau tidak,

apakah akan menamb: , sehingga

masi baru. Jadi, kepasti valid sesuai

, sementara
yaitu dalam proses penyimpulan terkait Kesulitan Menerjemah Bahas Arab pada
Mata Kuliah Maharah Al-Qiraah Prodi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare.
Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan dengan cara membaca

berbagai referensi yang berkaitan dengan temuan yang diteliti.
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3.6.4.3 Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berabagai cara, dan berbagai waktu. Dengan demikian

terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.*®

3.6.4.3.1 Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber ji kredibilitas data, dilakukan

dengan cara mengece g telah dipero i beberapa sumber. Pada

tahap in iperoleh dengan
didik dalam
Kk penelitian

yang sa mpulan.

ntuk menguji kredibili Jengan cara

ang sama dengan teknik yang be ika peneliti

merasa i i m meragukan, eneliti akan

melanj - nik, di mana data peroleh dari

hasil an dengan

dengan observasi,

atu sumber

3.6.4.3.3 Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang

dikumpulkan dapat dilakukan dengan cara pengecekkan melalui wawancara,

**Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
372-374.
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observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji
menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga

ditemukan kepastian datanya.

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perguruan tinggi Institut Agama Islam Negeri

(1AIN) Parepare Fakultas Tarbiyah P endidikan Bahasa Arab, terkhusus tentang
pembahasan analisis kesuli arab mata kuliah Maharah Al-

Qiraah Prodi Pendidi sa Arab IAIN Pa

baik dari dosen swa dan alumni. Hasil penelitia diperoleh dari

Bahasa Arab dala aharah Al-

Studi Pendidikan Bah

mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab. Mata kuliah ini dulunya Muthala’ah karena
adanya revisi kurikulum maka berganti menjadi Maharah Al-Qiraah namun
pembelajarannya tetap sama yaitu menerjemahkan bahasa Arab dan memperdalam
ilmu gawaid. Mata kuliah ini memiliki tingkatan yakni 1 sampai dengan 3. Pada saat

pembelajarannya mahasiswa dilatih untuk menerjemahkan teks bahasa Arab yang

36
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diberikan oleh Dosen, dalam prosesnya Mahasiswa harus dapat menganalisis dan
mengetahui arti dari bacaan tersebut. Ketika proses menerjemah hendak dimulai
seorang pendidik akan memiliki metode tersendiri dalam memulai proses
menerjemah terhadap Mahasiswa, seperti yang dikemukakan oleh Dosen yang

bersangkutan bahwa:

Mata kuliah Maharah Al-Qiraah adalah salah satu mata kuliah berjenjang
untuk kurikulum baru satu sampai dengan empat mahasiswa tidak langsung
menerjemah; kita memperkenakan dulu-dasar-dasar menerjemah apa-apa
yang harus mahasiswa pahami untuk bisa menerjemah dangan baik,
termasuk penguasaan kosakataskaedah (nahwu shoraf). Mahasiswa
Pendidikan Bahasa Arab berlatar belakang yang berbeda tidak semua
alumni dart pesantren, ada juga dari SMA yang sebelumnya tidak pernah
belajar bahasa arab, untuk mata kuliah Maharah Al-Qiraah satu dan dua itu
bapak lebih fokus penguasaan kosakata dan kaedah. Karena salah satu
syarat untuk menerjemah dengan baik, jadi diawal pembelajaran bapak
hanya memerikan kosakata dan penguatan nahwu dan shorof. Dalam proses
menerjemah Bapak memberikan bacaan bacaan yang sederhana yang tingkat
kesulitannya masih rendah semakin tinggi semester semakin tinggi tingkat
kseulitan menerjemahnya.*

Penjelasan tersebut di atas-mengatakan bahwa pembelajaran MaharahAl-
Qiraah memiliki jenjang yakni satu dan dua yang lebih terfokus pada penguasaan
kosakata, kaedah, nahwu, dan‘shoraf karena itu merupakan salah satu Syarat untuk
menerjemahkan bacaan dengan baik.-Namun dalam{pemberian bacaan bapak tidak
langsung memberikan bacaan yang sulit, akan tetapi ketika semester beranjak ke
lebih tinggt maka tingkat bacaan yang dibertkan punakan sesuat.

Tidak lupa dosen yang bersangkutan selalu memberikan motivasi ketika

pembelajaran akan dimulai. Ini adalah salah satu cara untuk membuat mahasiswa

**Kaharuddin, S.Ag., M.Pd.1, Dosen Maharah Al-Qiraah, wawancara oleh penulis, dirumah 20
November 2019.
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memiliki motivasi belajar dalam mata kuliah yang nantinya akan dipelajari. Seperti

yang dikatakan oleh mahasiswa bahwa:

Ketika proses menerjemahakan dimulai dosen sudah tentu menyampaikan
motivasi, kadang diawal kadang pula diakhir pembelajaran. Motivasinya
biasa berupa dorongan-dorongan untuk dapat belajar lebih giat lagi, dan
mencari orang-orang Yyang .ebih memahami dalam hal ini untuk
menambahkan pengetahuan.s '

menguasai

Zwan  juga

nada bahwa:

memberikan motivasi emah akan
sukan untuk memperb na itu perlu
n bahasa Arab, apalagi kan bacaan
ada saat pembelajaran Mahar

illah bahwa:

z selalu me N motivasi-
yang dihafal, lebih giat,
usi bersama teman-te n kursus.>

PAREPARE

“’Dewi Mulia, Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab Semester 5, wawancara oleh penulis
di Kampus, 5 November 2019.

“8Iraodah, Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab Semester 5, wawancara oleh penulis di
Kampus, 5 November 2019.

“9Khairul Azwan, Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab Semester 5, wawancara oleh
penulis di Asrama, 7 November 2019.

**Nurfadillah, Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab Semester 5, wawancara oleh penulis
di Kampus, 5 November 2019.
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Telah dikatakan oleh beberapa mahasiswa bahwa dosen selalu memberikan
motivasi baik diawal pembelajaran atau diakhir pembelajaran saja bahkan diawal dan
diakhir pembelajaran. Ini berguna untuk membuat peserta didik menjadi lebih giat

lagi dalam belajar dengan beberapa tips yang diberikan, seperti berdiskusi dengan

teman-teman, kursus, dan mengha banyak lagi kosakata agar mampu

n kaedah dari bacaan tersebut.

elajaran. bagaimana.mereka bisa
petensi dan
mendorong

atakan oleh

diawal ataupun di a dosen akan

membuat mereka menja saha untuk

bisa me ahkan bacaannya dengan baik dan benar. mahasiswa

al-Qiraah.

adalah:

pada mata
usi dengan

teman dengan membahas bacaa yang sebelumnya dlberlkan oleh ustadz.™

Lain halnya dengan Zakiyah yang mengatakan bahwa:

*'Kaharuddin, S.Ag., M.Pd.l.,Dosen Maharah Al-Qiraah, wawancara oleh penulis, dirumah 20
November 2019.

*2Aderiah, Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab Semester 5, wawancara oleh penulis di
Kampus, 5 November 2019.
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Saya pribadi sebelum memasuki proses menerjemah untuk mata kuliah
Maharah al-Qiraah memiliki persiapan seperti memperbanyak kosakata,
membaca buku tentang nahwu shorof karena itu sangat penting, dan
mengulas kembali pembelajaran yang diberikan ustadz minggu lalunya.>®

Persiapan tersebut memang perlu dilakukan oleh setiap mahasiswa. Karena

sebuah persiapan akan membuat seti ahasiswa lebih percaya diri ketika ada

bacaan yang nantinya Beberapa persiapan seperti
memperbanyak kosa usi, mengulas kembali
pembelajaran sebel

rajin untuk membac tang nahwu shoraf. Hal

diraah agar

bahasa Arab dalam pe Al-Qiraah
pastinye iki p tersendiri seperti yang Pengampu

mata k ebut

yang saya berikan kepa i ngutip dari

jai referensi, seperti al-Arabiyah a Ya h Linnsyiin
ouku-buku Ia p ada baca ) bisa saya
n referensi.”

penjelasan m endidikan Bahas D mengenai

proses mah bahaPAbHEMIREtkala ‘ah rganti nama

menjad

Pertama-pertama dosen membagikan teks bacaan yang berbahasa Arab
tanpa baris dan tanpa terjemah. Kemudian dosen meminta mahasiswa

*37akiyah, Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab Semester 5, wawancara oleh penulis di
Kampus, 5 November 2019.

**Kaharuddin, S.Ag., M.Pd.I, Dosen Maharah Al-Qiraah, wawancara oleh penulis, dirumah 20
November 2019.
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membaca teks berbahasa Arab tersebut yang tidak berbaris kemudian
dikoreksi oleh dosen apa-apa yang harus diperbaiki.”

Sama halnya yang dikatakan Anugrah Alumni PBA Angkatan 2014:

Saat proses pembelajaran akan dimulai, kami diminta untuk membaca teks
yang dibagikan oleh dosen lalu kami diminta untuk membaca teks yang
berbahasa Arab dan menganalisis kedudukan serta makna dari bacaan yang
dibagikan. Setelah itu dosen-akan memperbaiki kesalahan-kesalahan yang
terjadi.”®

Penjelasan yang diberikan oleh alumni mengenai proses menerjemah bahasa
Arab, diawali dengan dosen membagikan bacaan tanpa baris dan tanpa terjemahan.
Itu bergunasuntuk-melatih-Mahasiswa dalam.menganalisis-bacaanuntuks mengetahui
keduduakan dan maknanya. Setelah itu dosen akan memperbaiki kesalahan-
kesalahan apa yang dilakukan oleh mahasiswa.

Saat proses pembelajaran dimulai dalam satu pertemuan sudah pasti ada satu
bacaan yang didiskusikan. Ketika bacaannya tidak panjang itu akan dibahas dalam
satu kall pertemuan, namun apabila bacaannya panjang akan dibahas dalam dua kali
pertemuan guna untuk mengetahui kaedah-kaedah dalam bacaan tersebut dan artinya.
mahasiswa yang akan memulal “pembelajaran Maharah Al-Qiraah diharuskan
membawa kamus agar mudah untuk menerjemahkan.

4.1.2 Kesulitan yang Dialami oleh"Mahasiswa dalam Menerjemah Bahasa Arab
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN-Parepare

Berdasarkan hasil penilitian ini, penulis dapat menganalisis dan mengetahui

kesulitan-kesulitan yang dihadapi mahasiswa prodi pendidikan bahasa Arab dalam

menerjemah pada mata kuliah Maharah Al-Qiraah. Keterangan dan informasi yang

diaperoleh di lapangan, penulis dapat mengindetifikasi beberapa faktor yang

*zul Kahfi, Alumni Prodi Pendidikan Bahasa Arab angkatan 2014, wawancara oleh penulis di
Masjid An-Nas, 10 Desember 2019.

*®Nugrah, Alumni Prodi Pendidikan Bahasa Arab angkatan 2014, wawancara oleh penulis di
Masjid Baitul Makmur, 11 Desember 2019.
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mempengaruhi kesulitan menerjemah mahasiswa prodi pendidikan bahasa Arab baik

itu faktor linguistik dan faktor non linguistik.

4.1.2.1 Faktor Linguistik

Faktor Linguistik menyangkut tentang faktor kebahasaan, bergantung pada

sudut pandang, dan pendekat h karena itu ada beberapa faktor

linguistik (kebahasaan) am menerjemahkan bahasa

uan peserta didik dal
dasar yang seharusnya
unyi huruf (makharijul ; dengan baik
dalam bahasa Arab s
a pun akan salah. Kenyataan dilapangan sesuai
2ngungkapkan bah

ana memba makharijul oleh karena
ya mengawali pe saya meminta Ma membaca.

tsa?masih ;K “PH Ri Ekharijul Denyebutuan

perlatih lagi
dalam hal makharijul huruf. Agar nantinya saat membaca sebuah bacaan sesuai
dengan artinya, karena salah membaca berarti salah menerjemahkan. Ini menjadi

perhatian penting bagi mahasiswa untuk tidak membiarkan permasalahan mahkarijul

*"Kaharuddin, S.Ag., M.Pd.1, Dosen Maharah Al-Qiraah, wawancara oleh penulis, dirumah 20
November 2019.
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huruf terus terjadi, akan tetapi dibutuhkan komitmen untuk terus berlatih dalam segi
penyebutan huruf (makharijul huruf) dengan baik dan mengulanginya agar terbiasa

ketika menyebutkannya.

Makharijul huruf sama halnya dengan pronunciation yang harus benar-benar

diperhatikan, karena salah pe a artinya. Jadi sebagai Mahasiswa

harus terus berlatih makh akan oleh Nurfadillah bahwa:

: , karena latar belakang
pendidikan saya ya man-temans»Sehingga saya harus
)aca sebuah
erjemahkan,
alah.*®

Kahfi:

harus terus
s diulang-
a dan tidak

awancara di atas me , bahwa makharijul harus selalu

setiap hanyh RkEnEArRSE berlatar

salah pula maknanya.

*®Nurfadillah, Mahasiswa PJrodi Pendidikan Bahasa Arab Semester 5, wawancara oleh penulis
di Kampus, 5 November 2019.

*9zul Kahfi, Alumni Prodi Pendidikan Bahasa Arab angkatan 2014, wawancara oleh penulis di
Masjid An-Naas, 10 Desember 2019.
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2. Kosakata (mufradhat)
Proses menerjemah bahasa Arab, disamping ada faktor pendukung juga ada
faktor penghambat. Kosakata juga merupakan salah satu dasar untuk bisa berbicara,

tanpa ada pengetahuan tentang sebuah kata, maka tidak akan membentuk sebuah

kalimat yang digunakan dalam ber i.Hasil wawancara kepada Dosen:

Kesulitannya yai ata, gawaid atau tidak tahu
kaidah, dan ti j yang menjadi kendalanya
adalah Mah sih kurang, penguasaan

aan dalam menerjemah
karena ini
penghafalan

NA<tI he a\ AC Menel

in memiliki

2s menerjemahkan sebua ersebut ada

g kurang kosakata, q Sehingga,
empelajari
enerjemah

nanti tic galami kesul bacaan.

gat kosakata

siswa adPaA rnnE MR E1yak kosa

an), namun

dapula yang
k kosakata,

ajari beberapa
pelajaran yang berkaitan dengan Maharah Al-Qiraah, seperti yang dikatakan oleh

Dewi Mulya:

®Kaharuddin, S.Ag., M.Pd.l, Dosen Maharah Al-Qiraah, wawancara oleh penulis, dirumah 20
November 2019.
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Kosakata sangatlah diperlukan untuk mata kuliah Maharah al-Qiraah,
karena mempelajari tentang menerjemah sebuah bacaan yang mengharuskan
kita mengetahui kedudukan, kaedah, dan maknanya. Biasanya saya melatih
kosakata yang saya miliki ketika berkomunikasi dengan teman dan senior.®

Hal ini sama dengan apa yang dikemukakan oleh Zakiyah Bahwa:

Mata kuliah Maharah Al-Qirag
diberikan bacaan mamp
kaedah dan maknanya
mengulang-ulangi
teman mengen

memerlukan banyak kosakata, agar saat
nenerjemahkan sesuai dengan kaedah-
osakata yang dimiliki biasanya saya
mpus, lalu berdiskusi bersama

mengatakan

bahwa:

Mahasiswa
erikan oleh
dari bacaan
di kampus

n pelajaran dasar yang
k menerjemahkan teks
uga diperlukan untuk
iulangi setiap harinya

atakan oleh Zul Kahfi A 2014

itan dalam

' Dewi Mulia, Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab Semester 5, wawancara oleh penulis
di Kampus, 5 November 2019.

827akiyah, Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab Semester 5, wawancara oleh penulis di
Kampus, 5 November 2019.

®3Rusdin, Alumni Prodi Pendidikan Bahasa Arab angkatan 2014, wawancara oleh penulis di
Pondok Manakarra, 12 Desember 2019.

87ul Kahfi, Alumni Prodi Pendidikan Bahasa Arab angkatan 2014, wawancara oleh penulis di
Masjid An-Naas, 10 Desember 2019.
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3. Qawaid (Nahwu & Shoraf)

Hasil pengamatan penulis di lapangan menemukan bahwa, pengajaran tata
Bahasa (nahwu/shoraf) sangat sedikit diajarkan. Bahkan setelah Dosen
menyampaikan materi tentang gawaid Mahasiswa hanya paham pada waktu itu saja,
karena kurang mengulang-ulangi pemahaman tentang gawaidnya di luar Kkelas.
Qawaid menjadi hal yang agak sulit dalam hal menerjemah suatu bacaan, karena itu
membutuhkan analisa’dan memperdalam nahwu dan shoraf yang baik. Ini selaras

dengan apa yang dikatakan oleh beberapa Mahasiswa:

Kesulitan yang saya alami saat belajar Maharah Al-Qiraah tidak lepas dari
kurangnya pengetahuan ‘tentang gawaid. Padahal untuk menerjemahkan
suatu bacaan kita harus mengetahui kedudukan dari bacaan tersebut agar
tidak salah maknanya.®

Begitupun yang dikatakan oleh Zakiyah Bahwa:

Kesulitan dalam pelajaran Maharah Al-Qiraah yaitu tentang gawaid nya,
karena melatih kita untuk menentukan nahwu dan shoraf dalam bacaan yang
diberikan. Walau sudah dipelajari tetapi kurang diulang-ulangi jadi biasa
lupa dan sulit untuk-mengetahui gawaid dari bacaan yang diberikan oleh
Dosen.®®

Sama halnya yang dikatakan oleh Aderiah bahwa:

Tidak dapat dipungkiri nahwu dan shoraf menjadi salah satu kesulitan yang
saya alami, karena jitu juga kesalahan, saya yang kurang mengulang-ulangi
waktu mata kuliah tersebut diberikan. Akhirnya saya mengalami kesulitan
dalam pelajaran Maharah Al-Qiraah yang membahas tentang menerjemah
dan menentukan kedudukan dan kaidah yang terkandung di dalam bacaan
tersebut.”’

®5Khairul Azwan, Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab Semester 5, wawancara oleh
penulis di Asrama, 7 November 2019.

%67akiyah, Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab Semester 5, wawancara oleh penulis di
Kampus, 5 November 2019.

%7 Aderiah, Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab Semester 5, wawancara oleh penulis di
Kampus, 5 November 2019.
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Hal ini selaras dengan kesulitan yang juga dialami oleh alumni, yang

mengatakan bahwa:

Kurangnya pemahaman dalam gawaid juga menjadi salah satu faktor kami
selaku Mahasiswa mengalami kesulitan dalam menerjemahkan suatu
bacaan.®®

Hampir sama yang dikem Anugrah yang mengatakan bahwa:

Tidak dapat dip ngalami kesulitan dalam haI

awaid me 3 satu faktor

kiri, karena

, disamping itu dipe oleh faktor

Pendidik adalah salah satu kamponen manusiawi dalam proses belajar

mengajar yang berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang

88zul Kahfi, Alumni Prodi Pendidikan Bahasa Arab angkatan 2014, wawancara oleh penulis di
Masjid An-Naas, 10 Desember 2019.

®Nugrah, Alumni Prodi Pendidikan Bahasa Arab angkatan 2014, wawancara oleh penulis di
Masjid Baitul Makmur, 11 Desember 2019.
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potensial. Oleh karena itu, pendidik harus berperan aktif dalam menempatkan
kedudukannya sebagai tenaga profesional sesuai dengan tuntunan masyarkat yang

semakin berkembang. Seperti yang dikatakan oleh dosen:

Bahwa kita sebagai dosen harus mempunyai kemampuan dalam berbahasa
arab, karena itu poin penting dalam mengajarkan bahasa arab itu sendiri.”

Pendidik bahasa Arab h

i_kemampuan dalam bahasa Arab itu
sendiri yang tidak terle ikannya, kemampuan dalam

menggunakan baha: rta kemampuan ateri pelajaran sebelum

alah satu bagian dalam : ing penting,

sebab d al ini didik berperan sebagai i ek. Berhasil
atau tio elajaran juga sangat b serta didik.
Aktif a 3 a didik dalam mengiku aran sangat
berhasilan s S an. Faktor i mahasiswa

satu pemicunya se pangan sesus lisampaikan

oleh ma a yang berna

dan kurang
dah bahasa

Menurut saya faktor internal yang saya alami adalah rasa malas, karena rasa
malas itu membuat semua hal yang seharusnya dikerjakan menjadi

"Kaharuddin, S.Ag., M.Pd.I, Dosen Maharah Al-Qiraah, wawancara oleh penulis, dirumah 20
November 2019.

"™Muh. Fajri, Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab Semester 5, wawancara oleh penulis
di Asrama, 7 November 2019.
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terhambat dan kurangnya kepedulian terhadap mata kuliah yang
bersangkutan.

Hasil wawancara di atas menunjukkan faktor interna yang dialami mahasiswa
adalah faktor malas dan tidak memperhatikan dan mengulang-ulangi pelajaran

tentang kaidah dalam bahasa Arab.

3. Latar belakang Pendidika

Pada prosesm bahasa Arab ahasiswa Program Studi

kung juga a a_faktor penghambat.
Ini dis : serta didik,
(MA) atau

pul erasal dari Sekolah SMA) dan

2ngah uan (SMK). Beberap mengalami

kesulita na latar belakang yang gram studi

hasa , karena kebanyakan dari te emiliki latar

atakan oleh

rasah Aliya , seperti ya

siswa Nur Fadilah

berlatar belakang enengah Atas (S dan banyak
lami kesxﬁma ang 2na rata-rata
saya berlatarbel iye : ntren, yang

harus lebih

?|raodah, Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab Semester 5, wawancara oleh penulis di
Kampus, 5 November 20109.

"Nurfadillah, Mahasiswa PJrodi Pendidikan Bahasa Arab Semester 5, wawancara oleh penulis
di Kampus, 5 November 2019.
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Penjelasan di atas membenarkan bahwa latar belakang menjadi salah satu
faktor kesulitan menerjemah yang dialami oleh Mahasiswa. Sehingga Mahasiswa
yang berlatar belakang Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sekolah Menengah

Kejuruan (SMK) harus lebih ekstra dalam mengejar ketertinggalan agar mampu

menyeimbangkan dengan yang lakang Madrasah Aliyah (MA) dan

Pesantren.

4. Faktor Metode

berinteraksi

at diterima
peserta if jauh dari

kejenu

metode yan gajar dan ah, seperti
yang di kan oleh dos
una etode ceramah, ta ab, diskusi,

orienfaﬂngﬁamﬁﬁagupa:& e aaillsngfj1 Wl?fjl(tjé
| )

\/

enerjemahkan. alnva ke k , nanti presentasikan
dalam waktu yang sudah kita tentukan.”

ltulah yang dikatakan oleh bapak selaku Dosen Pengampu mata kuliah

Maharah Al-Qiraah. Sedangkan menurut mahasiswa adalah:

"Kaharuddin, S.Ag., M.Pd.I, Dosen Maharah Al-Qiraah, wawancara oleh penulis, dirumah 20
November 2019.
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Ustadz biasanya menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan terjemah.
Sedangkan untuk buku pedoman yang bapak gunakan berupa Mulakhas, al-
Arabiyah Yadaik, dan Muyassarah.”

Begitupun yang dikatakan oleh Iraodah:

Biasanya Ustadz pakai metode pembagian kelompok untuk membahas satu
bacaan lalu nanti dipresentasi dengan bacaan yang sudah Ustadz berikan
pada setiap kelompok. S ntuk buku pedoman biasanya Ustadz
pakai buku Mulakha ik, dan Muyassarah.’®

terjemah dan mencari
h al-Qiraah

etode yang
pa yang dikatakan ole ata kuliah
nandakan mahasiswa b atikan pada

g dan tahu betul buku

at dan evisie membantu
dalam A j : tinggi freku elajar maka
makin siswa Dewi

Mulya

, 8 aah menurut
saya kurang, karena butuh pr ses dalam menentukan kaldah kaidah yang
terkandung di dalam bacaan bahasa Arab. Tidak hanya itu, pembelajaran

">7akiyah, Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab Semester 5, wawancara oleh penulis di
Kampus, 5 November 20109.

"®|raodah, Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab Semester 5, wawancara oleh penulis di
Kampus, 5 November 20109.

" Aderiah, Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab Semester 5, wawancara oleh penulis di
Kampus, 5 November 2019.
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Maharah Al-Qiraah yang dilaksanakan sekali dalam sepekan itu terlalu
sedikit.”

Hal ini selaras dengan ungkapan Muh.Fajri yang mengatakan bahwa:

Menurut saya waktu yang digunakan dalam menerjemah kurang cukup,
karena untuk mencari mufradat yang tidak diketahui artinya dari bacaan
memerlukan waktu yang lama, $ehingga menurut saya kurang cukup.”

Hasil dari wawancare aktor lingkungan non sosial yaitu

waktu mampu me ng kurang cukup dalam

menerjemahkan bac enerjemah yang cukup

yang dilakukan untu itan dalam

Arab Program Studi ArablAIN

ini mengungkapkan berbagai dilakukan

oleh be pihak baik dari dos i i ndiri untuk
litan-kesulit C da i Al-Qiraah

ndiri tidak
nya semua

mahasiswa memeiliki masalah kesulitan menerjemah bahasa arab pada mata kuliah

"®Dewi Mulia, Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab Semester 5, wawancara oleh penulis
di Rumah, 5 November 2019.

Muh. Fajri, Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab Semester 5, wawancara oleh penulis
di Asrama, 7 November 2019.
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Maharah Al-Qiraah yang hampir sama, yang membedakannya hanya terletak pada
minat, motivasi, dan intelegensi mahasiswa.
4.1.3.1 Upaya yang dilakukan Dosen

Melalui observasi dan wawancara langsung yang dilakukan oleh penulis

dengan dosen Maharah Al-Qiraah mentara dilakukan untuk memecahkan

masalah kesulitan menerje

mahasiswa unt
ajaran dan membeli

Saya selalu iasa menerjemah di luar
u yang bisa dijadikan
yang harus
enghafalkan

)elajar yang

annya sendiri yang sa
ggu nanti penguatann : paya untuk
pai saat ini saya han Ong mereka
erjemah dan meminta beli buku
as Arab.%

osen untuk

dahkan oleh

bacaan akan
memudahkannya ketika diberikan sebuah bacaan yang harus diterjemahkan. Bukan
hal mudah membasakan diri untuk terus konsisten dengan beberapa upaya yang telah

disarankan, karena butuh kesabaran, ketekunan dalam mengerjakan dan

®Kaharuddin, S.Ag.,M.Pd.l Dosen Maharah Al-Qiraah, wawancara oleh penulis, dirumah 20
November 2019.
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membiasakan suatu hal yang baru, seperti menghafal mufradhat, mengulas kembali

bacaan dan mendiskusikannya.

4.1.3.2 Upaya yang dilakukan oleh Mahasiswa Prodi Pendidkan Bahasa Arab

Adapun usaha yang dilakukan oleh mahasiswa adalah, seperti yang dikatakan

Abdullah Anwar:

Pada dasarny
(mufradhat) ¢

ah memperbanyak kosakata
) Arab.®

lakukan adalah lebih t kan sebuah
)Juku-buku yang say untuk
gan baik.®

kemukakan oleh lraoda

dilakukan

dalam | kahfi:

8. Abdullah Anwar, Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab Semester 5, wawancara oleh
penulis di Kampus, 15 November 2019.

827akiyah, Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab Semester 5, wawancara oleh penulis di
Kampus, 5 November 2019.

#Muh.Fajri, Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab Semester 5, wawancara oleh penulis di
Asrama, 7 November 2019.

®|raodah, Mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Arab Semester 5, wawancara oleh penulis di
Kampus, 5 November 2019.
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Langkah yang harus kita lakukan adalah memperbanyak kosakata,
setidaknya kita harus mampu menguasai dua alat ini nahwu atau shoraf
untuk membarisi dan menerjemahkan suatu bacaan.®

Sama halnya yang dikatakan oleh Rusdin Alumni PBA Angkatan 2014

Upaya yang harus dilakukan oleh Mahasiswa untuk mengatasi kesulitan, ya
harus tekun belajarnya jangan malas-malasan, karena anak bahasa itu harus
kaya akan kosakata. Apalagi Mahasiswa bahasa Arab untuk menerjemah itu
harus menguasai.gawaidnya juga, jadi harus sering diulang-ulangi kosakata
dan pelajaranstentang nahwu dan shoraf, agar tidak mengalami kesulitan
dalam menerjemah nantinya.®

Begitupun yang dikemukakan oleh Anugrah Alumni PBA Angkatan 2014

Menurut saya upaya yang harus dilakukan Mahasiswa adalah
memperbanyak kosakata dan mengulanginya setiap waktu dengan jadwal
menghafal yang sudah dibuat masing-masing. Mengulang-ulangi pelajaran
tentang gawaid agar saat menerjemah tidak mengalami kesulitan, banyak
bertanya kepada dosen maupun senior yang pernah belajar mata kuliah
tersebut, rajin berdiskusi bersama teman dan mengikuti bimbingan belajar.?’

Upaya-upaya di atas yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan menerjemah

bahasa Arab pada dasarnya belum sepenuhnya memenuhi syarat, sehingga masih

banyak di kalangan para mahasiswa yang belum menguasai kaidah bahasa Arab dan

belum mampu menerjemahkan:sebuah-bacaan‘dengan baik.

Dalam proses menerjemah bahasa Arab ada dua yang tidak bisa dipisahkan

yaitu dosen dan mahasiswa. Dosen “yang menjadi prioritas sebagi pembimbing

87ul Kahfi, Alumni Prodi Pendidikan Bahasa Arab angkatan 2014, wawancara oleh penulis di
Masjid An-Naas, 10 Desember 2019.

®Rusdin, Alumni Prodi Pendidikan Bahasa Arab angkatan 2014, wawancara oleh penulis di
Pondok Manakarra, 12 Desember 2019.

8 Nugrah, Alumni Prodi Pendidikan Bahasa Arab angkatan 2014, wawancara oleh penulis di
Masjid Baitul Makmur, 11 Desember 2019.
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dalam mengajarkan dan membimbing mahasiswa unruk menerjemah bahasa Arab
haruslah mampu menempatkan diri seutuhnya untuk menerima setiap keadaan
peserta didik dan mengarahkannya untuk mampu mencapai kompetensi tujuan dalam

menerjemahkan. Adapun mahasiswa yang keberadaannya tidak kalah pentingnya

dalam proses pengembangan diri pelaku pembelajaran haruslah lebih giat

untuk terus belajar mener;j nahasiswa yang memiliki latar
belakang pendidikan A atau SMK yang bukan
berlatar belakang S berlatih dan belajar agar

tidak te

13l
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian ini melalui hasil wawancara ,

observasi dan dokumentasi dikam AIN Parepare khususnya pada prodi

pendidikan bahasa arab te enrjemah bahasa arab pada mata
kuliah Maharah Al-Qi 0 i asa Arab IAIN parepare,
maka hasil dari penelitian tersebut dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

Al-Qiraah

ah Maharah

h satu mata kuliah berj lum baru 1

nya Mahasiswa tidak la Karena kita

dasar-dasar menerjema mahasiswa

enerjemah dangan baik, t an kosakata,

ahwu dan sh agar supaya

a lebih semn buah bacaan

rbahasa arab, pendidik
kelompok
5.1.2 K c clIEl]|C a al ldSdad J ald ald K a allal d AI'Qiraah

Program Studi Pendidikan Bahasa Arab IAIN Parepare. Terdapat pada
kurangnya kosakata, penguasaan kaedah-kaedah dalam bahasa Arab dengan
baik, kurangnya pembiasaan diri untuk berdiskusi dengan senior, dan
kurangnya minat mahasiswa untuk belajar kelompok. Karena tidak semua

Mahasiswa bahasa Arab itu berlatar belakang pesantren. Tidak dapat

57
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dipungkiri bahwa kesulitan itu pun berasal dari dalam diri mahasiswa itu
sendiri, yaitu rasa malas yang susah untuk diubah dan butuh komitmen dalam
diri untuk melakukan pembiasaan yang membawanya keluar dari zona nyaman.

5.1.3 Upaya yang dilakukan mahasiswa untuk mengatasi kesulitan menerjemah

bahasa Arab pada mata kuliah ah al-Qiraah program studi pendidikan
bahasa Arab IAIN Pare n selalu menekankan mahasiswa
asa Arab dan menghafal
sa_Arab Mahasiswa tidak
us terbiasa

al-Qiraah,

ajar kelompok dan ban enior-senior

bingnya. Upaya terse ngsi tanpa

m diri Mahasiswa unt

perubahan

ertinggalannya. Maka dari inta untuk

an kosakata,

gawaid dalam bahasa arab.

5.2.1.2 Hendaknya sering berlatih dan membiasakan diri untuk menerjemah teks

yang berbahasa arab.
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5.2.1.3 Hendaknya sering bertanya kepada pendidik ataupun senior yang
berkompeten dalam bidang keterampilan membaca apabila mengalami
kesulitan.

5.2.2 Dosen

5.2.2.1 Selalu memberikan kepada mahasiswa, memilih model

iemperkuat penguasaan gawaid

PAREPARE
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Arab pada

gram Studi

tanda Check List («/ : isedi suai dengan

atan peneliti:

NO

Pendidik membuka kegiatan pembelajaran Maharah Al-

L gira’ah dengan basmalah dan shalawat atas Nabi v
Muhammad SAW.
5 Pendidik memberikan penguatan terhadap pembelajaran

pada pertemuan sebelumnya.
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Pendidik memberikan pertanyaan-pertanyaan terkait

3.
pembelajaran pada pertemuan sebelumnya.

4 Pendidik menghukum mahasiswa saat tidak mampu
menjawab pertanyaan

5 Pendidik membiarkan sua ing selama proses
menerjemah berlang
Pendidik sat

6.

7.

8.

9.

10.

11.

19 Pendidik langsung menutup pembelajaran saat waktu
telah habis.

13 Pendidik melakukan Evaluasi disetiap akhir kegiatan
menerjemah.

14,

Pendidik menutup kegiatan pembelajaran Maharah Al-
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gira’ah dengan memotivasi peserta didik untuk senantiasa N

bersemangat dalam mempelajari bahasa Arab.

Lembar Observasi Untuk Peserta Didik

Berilah tanda Check List (

pengamatan peneliti

kolom yang disediakan sesuai dengan

LH1Tan. I\Vie

olehan Data
NO
TIDAK
L a Do’a sebelum dan ses
5 paham ketika dosen
gan dengan menerjema
3.
4. v
5. v
6 Peserta didik seantiasa aktif Ke
proses menerjemah.
- Peserta didik menyukai gaya mengajar pendidik dalam N
kegiatan pembelajaran Maharah Al-Qiraah.
8 Peserta didik selalu terlambat dalam mengikuti kegiatan J

menerjemah.
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Peserta didik mampu memahami materi gawaid yang

9.
terdapat dalam bacaan.

10 Peserta didik menghiraukan tugas yang diberikan oleh
pendidik (dosen).

11 Peserta didik kurang se kali mengikuti
kegiatan pembelajar.

12.

13.

kai kegiatan menerje
14.

oks bacaan sedikit demi

PAREPARE
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NAMA MAHASISWA : MUH.YUSUF ASNAWIR

NIM :15.1200.026

FAKULTAS/PRODI : TARBIYAH/PENDIDIKAN BAHASA ARAB
JUDUL : ANALISIS KESULITAN MENREJEMAH

INSTRUMEN PEN

A. Pendidik (D ampu Mata Kuliah M

BAHASA ARAB PADA MATA KULIAH
H AL-QIRAAH PROGRAM STUDI
AHASA ARAB IAIN

aharah Al-

1.
di awal atau
2.
3.
A apa yang
' rkan mata kulia
5.
6.
. Bagaimana sistem penilaian terhadap mahasiswa yang memiliki potensi yang
" | baik dan yang kurang baik dalam menerjemahkan Bahasa arab?
o Dalam mengajarkan menerjemah bahasa arab, apakah bapak berpedoman
" | dengan kurikulum yang telah ditetapkan?
9. | Apakah anda menggunakan buku pedoman dalam menerjemah Bahasa arab
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kepada peserta didik (mahasiswa)?

Bagaimana metode dan teknik, yang bapak terapkan ketika mengajar

10. | menerjemahkan bahasa arab? Apakah bapak membahas gawaid (Nahwu dan
Shoraf)?
" Bagaimna minat peserta didik (mahasiswa) dalam menerjemahkan sebuah
teks bacaan yang berbahas
Apakah ketika b bacaan Bahasa arab kepada
12. | peserta didik intanya membaca duluan
atau memba
13 hakan teks
" mahasiswa)
L5 puan peserta didik i gawaid
a menerjemahkan bahas
nbolehkan peserta didik unakan alat
16. rab, seperti
iswa dalam
17. esaikan bacaan yang  fe papak berikan kep eserta didik
- PAREPARE
1. -Qiraah?
) Kesulitan apa yang biasanya mahasiswa alami dalam menerjemahkan bahasa
arab dalam pembelajaran Maharah Al-Qiraah?
Menurut bapak apakah mahaiswa mampu melafalkan atau memabaca huruf-
3. | huruf hijaiyah (bahasa arab) dengan baik ketika membaca teks bacaan
bahasa arab?
4. | Apakah penghafalan mufardhat bagi mahasiswa berpengaruh dalam proses
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menerjemahkan?

Apakah peserta didik telah memiliki pembendaharaan kosa kata (mufradhat)

yang mumpuni?

Bagaimana kendala peserta didik dalam menerjemahkan sebuah teks bahasa
arab baru yang belum pernah dia pelajari sebelumnya?

asalah 111

Menurut bapak, up an untuk mengatasai kesulitan

idik (mahasiswa)?

mengalami kesulitan

yang bapak lakukan u
emiliki pembendaharaan

ang bapak lakukan un

rapkan keterampilan Ma

aharah Al-

emampuan
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B. Mahasiswa Prodi PBA
PERTANYAAN
NO
Rumusan Masalah |
. Persiapan apa yang anda siapkan sebelum masuk pembelajaran Maharah Al-
" | Qiraah?
3 Apakah dosen menyamp i_belajar di awal ataupun di akhir
" | pembelajaran Mah
A Bagaiamana otivasi yang diber osen dalam pembelajaran
5.
5 ahami dengan baik bahz
' lajaran Maharah Al-Qir:
, ah waktu yang digunaka
' lajaran Maharah Al-Qir:
8.
9.
10.
ah bahasa
11.
arab berlangsung?
12 Apakah bapak memnta mahasiswa membaca dan menerjemhakan teks
" | bacaan lebih duluan sebelum bapak yang menerjemahkannya?
13 Apakah ketika anda diberkan sebuah bacaan Bahasa arab, bapak langsung
" | meminta membaca duluan atau membaca sekaligus menerjemahkan?
14. | Berapa lama waktu yang bapak berikan kepada peserta didik (mahasiswa)
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ketika menerjemahkan bahasa arab?

Apakah dosen membolehkan anda menggunakan alat bantu lain (selain

o kamus) dalam proses menerjemah bahasa arab, seperti mengunakan HP?
Rumusan Masalah 11

1. | Apakah anda memiliki minat dalam menerjemahkan bahasa arab?

2. | Berapa mufradat (kosa kata) yang anda hafalkan dalam setiap harinya?

3 Apakah anda mampu melafalkan atau memabaca huruf-huruf hijaiyah
(bahasa arab) ketika membaca teks bacaan bahasa arab?
Bagaimana ‘pandangan anda tentang kaidah dalam bahasa arab ketika

4. | menerjemahkan sebuah bacaan bahasa arab, dan sampai dimana pengetahuan
anda tentang kaidah dalam bahasa arab?

5. | Kesulitan bagaiamana yang anda alami dalam menerjemahkan bahasa arab?

6 Faktor apa yang mempengaruhi anda ketika mengalami kesulitan
menerjemah?

. Apakah anda pernah merasakan suatu gangguan pada diri anda saat
menerjemahkan bahasa arab?

o Bagaimana kendalasanda_dalam menerjemahkan sebuah teks bahasa arab
baru yang belum pernah anda pelajari sebelumnya?

Rumusan Masalah 111

. Apakah anda pernah meluangkan waktu untuk belajar menerjemahkan
bahasa arab di luarjam.mata kuliah' Maharah Al-Qiraah?

, Uapaya apa yang anda lakukan untuk mendorong anda memeliki
pembendaharaan kosa kata yang lebih banyak?
Apakah anda sering berkolaborasi dengan teman-teman adan dalam kelas

3. | yang memiliki pengetahuan menrejemah yang baik? Dan bagaimana bentuk
kolaborasi yang anda lakukan?
Bagaimana upaya yang anda lakukan untuk membiasakan diri dalam

4. | menerapkan keterampilan Maharah Al-Qiraah atau belajar menerjemahkan

sebuah teks bahasa arab diluar jam pembelajaran?




. Bagaimana cara atau upaya yang anda lakukan dalam mengatasi kesulitan
' menerjemah bahasa arab?
Adakah perlakuan khusus yang bapak berikan ketika mengajar Maharah Al-
6. | Qiraah kepada anda atau teman-teman yang memeiliki kemampuan dibawa
rata-rata, dan perlakuan yang bagaimana bapak berikan?
c. Alumni PBA
NO
aharah Al-
1.
3 ampaikan motivasi be
' ah Al-Qiraah?
A motivasi yang diberikan
5.
oleh dosen
6.
7.
8. | . :
didalam dan diluar kelas?
9 Apakah pendidik menggunakan buku pedoman dalam mengajarkan mata
" | kuliah Maharah Al-Qiraah?
10 Apakah anda merasa nyaman selama proses pembelajaran menerjemah
" | bahasa arab berlangsung?
11. | Apakah anda merasa jenuh selama proses pembelajaran menerjemah bahasa
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arab berlangsung?

Apakah bapak meminta anda membaca dan menerjemhakan teks bacaan

e lebih duluan sebelum bapak yang menerjemahkannya?

13 Apakah ketika anda diberkan sebuah bacaan Bahasa arab, bapak langsung
meminta membaca duluan atau membaca sekaligus menerjemahkan?

" Berapa lama waktu yang bapak berikan kepada peserta didik (mahasiswa)
ketika menerjemahkan bahasa arab?

15 Apakah bapak: membolehkan anda menggunakan alat bantu lain (selain
kamus) dalam proses menerjemah bahasa arab, seperti mengunakan HP?

Rumusan Masalah 11

1. | Apakah anda memiliki minat dalam menerjemahkan bahasa arab?

2. | Berapa mufradat (kosa kata) yang anda hafalkan dalam setiap harinya?

3 Apakah anda mampu melafalkan atau memabaca huruf-huruf hijaiyah
(bahasa arab) ketika membaca teks bacaan bahasa arab?
Bagaimana pandangan anda tentang kaidah dalam bahasa arab ketika

4. | /menerjemahkan sebuah bacaan bahasa arab, dan sampai dimana pengetahuan
anda tentang kaidah dalam bahasa arab?

5. | IKesulitan bagaiamana yang anda alami dalam menerjemahkan bahasa arab?

6 Faktor apa yang mempengaruhi anda ketika mengalami kesulitan
menerjemah?

. Apakah anda pernah. merasakan suatu® gangguan pada diri anda saat
menerjemahkan bahasa arab?

o Bagaimana kendala anda dalam menerjemahkan sebuah teks bahasa arab
baru yang belum pernah anda pelajari sebelumnya?

Rumusan Masalah 111

. Apakah anda pernah meluangkan waktu untuk belajar menerjemahkan
bahasa arab di luar jam mata kuliah Maharah Al-Qiraah?

) Uapaya apa yang anda lakukan untuk mendorong anda memeliki

pembendaharaan kosa kata yang lebih banyak?




Apakah anda sering berkolaborasi dengan teman-teman adan dalam kelas
yang memiliki pengetahuan menrejemah yang baik? Dan bagaimana bentuk

kolaborasi yang anda lakukan?

Bagaimana upaya yang anda lakukan untuk membiasakan diri dalam

menerapkan keterampilan Maharah Al-Qiraah atau belajar menerjemahkan

Bagaimana cara at kan dalam mengatasi kesulitan

sesuai
kelayak

Se mahasiswa
memenuhi
14 Juli 2020
engetahui
bimbing Uta I embimbing ping
(D Pd.1)
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